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Assalamu'alaikum Wr. Wb. 
Yth. Saudara Dekan Fakultas 
Syariah IAIN Sunan Gunung Djati 
Pimpinan 
Fakultas, 
Senat Mahasiswa 
Para mahasiswa yang saya cintai, 
serta I -Iaclirin-haclirat yang berba­
hagia .. 
Pertama-tama marilah kita 
panjatkan puji dari syukur ke­
hadirat Allah SWT. karena berkat 
limpahan rahmat, taufiq dan hi­
dayah-Nya kita semua clapat 
mengikuti acara Kuliah Umum 
pada hari ini clalam keadaan sehat 
sejahtera, lahir clan batin. Sha­
lawat dnn· salam kjta ;;ampaikan 
pada junjungan kita Rasulullah 
Muhammad SAW. yang telah 
membimbing umat manusia ke ja­
lan yang benar, yakni dengan aga­
ma Islam. 
Selebihnya, saya menyam­
paikan rasa terima kasih atas ke­
sempatan yang cliberikan kepada 
saya untuk hadir clan bersilatur­
rahmi clengan segenap Civitas 
Akademika Fakultas Syariah 
IAIN Sunan Gunung Djati Serang 
ini. Dan dalam suasana bulan 
Syawal ini dengan kerendahan 
clan ketulusan hati saya menyam­
paikan Selamat Hari Raya ldul 
Fitri, Mohon Maaf Lahir dan Ba­
tin. Kepada saya diminta untuk 
memberikan Kuliah Umum yang 
bertemakan "Peran Mahasiswa 
Dalam Mensukseskan . Pemilu 
1997". Terna ini menurut saya 
mempunyai makna yang strategis 
bagi dunia kampus, khususnya 
1) Ceramah Menteri Negara Perumahan Rakyat R.I. dalam Studium General ke XLVII di Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Gunung Djati Serang-Jawa Barat, 26 Pebruari 1997.
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mahasiswa dalam ikut berpartisi­
pasi untuk mensukseskan Pemilu 
1997 dengan segala dimensinya. 
Saudara, sekalian yang saya hor­
mati, 
. 
Beberapa bulan lagi bangsa
Indonesia akan melaksanakan 
agenda nasional yang sangat 
strategis, yakni Pemilu 1997, dan 
akan dilanjutkan dengan SU MPR 
1998. Dua kegiatan nasional ini 
merupakan bagian penting dari 
Mekanisme Kepemimpinan 
Nasional Lima Tahunan yang te­
lah menjadi pola dalam kehidupan 
politik berdasarkan Sistem De­
mokrasi Pancasila. Pemilu me­
rupakan sarana pelaksanaan De­
mokrasi Pancasila yang bertujuan 
untuk memilih anggota-anggota­
DPR, DPRD I dan DPRD II serta 
untuk mengisi keanggotaan MPR. 
Melalui pemilu, rakyat sebagai pe-
megang kedaulatan ikut menen­
tukan jalannya kekuasaan negara 
dan pemerintahan. 
Di dalam pasal 1 ayat 2 Un­
�ang-Undang Dasar 1945 
dtegaskan bahvva: . kedaulatan 
adalah di tangan rakyat dan di­
lakukan sepenuhnya �leh Majelis 
Permusyawaratan Rakyat. De­
ngan demikian sangat jelas bahwa 
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MPR adalah penjelmaan dari se­
luruh rakyat serta merupakan 
representasi politik dari seluruh 
rakyat. Di dalam MPR-lah makna 
kedaulatan rakyat itu ditegakkan 
dan diwujudkan. 
Sebagai perwujudan dari 
kedaulatan di tangan rakyat, 
maka MPR melaksanakan Sidang 
Umum yang bertujuan untuk me­
netapkan GBHN, memilih dan 
mengangkat Presiden dan Wakil 
Presiden, serta ketetapan-ketetap­
an lainnya. Kemudian Presiden 
sebagai manclataris MPR meng­
angkat para menteri untuk me­
laksanakan GBHN. Anggota DPR 
yang sekangus menjadi anggota 
MPR melaksanakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan GBHN 
yang dilaksanakan .oleh Presiden 
baik melalui mekanisme APBN 
maupun media pengawasan lain­
nya. Bersamaan dengan peng­
angkatan para menteri, Presiden 
clalam kedudukannya sebagai Ke­
pala Negara juga mengangkat 
Ketua clan anggota DPA clan BPK 
Dari uraian di atas terlihat 
clengan jelas betapa Pemilu dan 
SU MPR mempunyai kedudukan 
dan penman yang sangat penting 
dalam Mekanisme Kepemimpinan 
Nasional Lima Tahunan yang 
cliakui oleh pemerintah Orde Baru 
sebagai pola yang efektif dalam 
pelaksanaan Sistem Demokrasi 
Pancasila dalam dinamika kehi­
dupan politik. 
Saudara-saudara, 
Pemilu 1997 memiliki makna 
yang penting dan strategis bagi 
perjalanan bangsa Indonesia di 
masa depan. B'ahkan dapat dika­
takan bahwa pemilu 1997 terasa 
lebih bes-ar maknanya bila diban­
dingkan dengan pemilu-pemilu se­
belumnya. Hal demikian meng­
ingat Pemilu 1997 merupakan 
pemilu pertama dalam PJP II.
Para anggota badan permusya­
waratan dan perwakilan yang ter­
pihh dalam Pemilu 1997 nanti 
akan mengabcli hingga abad ke-21. 
Sebagnimana kita maklumi bahwa 
pada P,JP f1 yang beracla daJam 
kurun waktu abacl ke-21, pemba­
ngunan nasiunal kita akan tinggal 
landas, bangsa kita akan me­
masuki era Kebangkitan Nasional 
yang kedua, kita akan menjadi 
bangsa yang maju dan mancliri. 
Mengingat begitu pentingnya 
makna PemiJu 1997 dan SU MPR 
1998 itulah, maka tiada pilihan 
lain bagi kita sebagai bangsa, ke­
cuali hams mensukseskannya, ya­
itu antara lain, dengan turut men­
ciptakan iklim yang kondusif, 
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melaksanakan hak pilih sesuai de­
ngan ketentuan yang berlaku ser­
ta memberikan masukan bagi ma­
teri GBHN yang akan datang. 
Dengan clemikian, maka amanat 
GBHN agar Pemilu 1997 meru­
pakan pemilu yang berkualitas 
akan tercapai. 
Mengapa Pemilu 1997 mesti 
berkualitas?. Karena pemi}u yang 
berkualitas dipercaya akan mem­
berikan kontribusi yang sangat 
berharga bagi proses clemokra­
tisasi berdasarkan nilai-nilai Pan­
casila. Pada sisi lain, pemilu 
yang berkualitas akan melahirkan 
anggota-anggota badan permusya­
waratan dan perwakilan yang 
berkualitas pula, sehingga dapat 
melahirkan ketetapan- ketetapan 
dan keputusan-keputusan yang 
dapal menjawab permasalahan 
bangsa clan negara serta dapat 
menghantarkan bangsa Indonesia 
memasuki abad ke-21, clengan 
segenap dinamika dan tantangan­
nya. 
Semenjak Orde Baru lahir 
kita telah melaksanakan pemilu 
sebanyak 5 kali yakni 1971, 1977, 
1982, 1987 clan 1992. Pemilu ta­
hun 1997 aclalah pemilu yang ke­
enam kalinya. Dalam dinamika 
perkembangan dari pemilu ke 
pemilu, kita melihat bahwa kuali-
tas pemilu dapat dikatakan meng­
alami peningkatan dan kemaj uan 
yang sangat berarti. Hampir se­
mua kalangan menilai bahwa 
kualitas pemilu tahun 1992 jauh 
lebih baik dibandingkan dengan 
pemilu-pemilu sebelumnya. lni 
merupakan pertanda yang baik 
bagi perkembangan demokrasi 
kita. Tentu kita semua berharap 
pemilu 1997 akan lebih meningkat 
lagi kualitasnya. 
Peningkatan kualitas pemilu 
sebetulnya sangat ditentukan oleh 
kualitas sumberdaya manusia In­
donesia. Karena faktor manusia­
lah yang paling menentukan ter­
hadap proses dari produk pemilu 
Hal ini bisa dilihat dari tiga 
perspektif. Pertama, kesadaran 
politik rakyat akan semakin men­
ingkat seiring dengan pening­
katan tingkat kecerdasan dan ke­
makmuran. Semakin tinggi 
derajat melek politik rakyat, maka 
semakin tinggi pula kesaclaran 
politiknya untuk melaksanakan 
kewajiban politik dan menuntut 
hak politiknya sebagai warga 
negara. Sementara kesadaran 
politik a<lalah pondasi paling 
kokoh bagi terbangunnya partisi­
pasi politik yang lebih dewasa dan 
kualitatif. Partisipasi politik yang 
sesungguhnya tidak akan lahir 
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pada masyarakat yang buta poli­
tik, yakni masyarakat yang masih 
rendah tingkat pendidikan dan ke­
makm uran ekonominya. Sebalik­
nya, partisipasi · politik yang se­
sungguhnya akan lahir dari 
masyarakat yang mempunyai 
tingkat pendidikan dan kemak­
muran yang memadai, yang me­
rupakan basis dari kesadaran poli­
tiknya. 
Kedua, prinsipcprinsip dan 
mekanisme pemilu yang demo­
kratis akan dijalankan dengan 
baik apabila masyarakat politik 
kita .dan semua pihak yang ter­
libat dalam proses pemilu men­
j unj ung- tinggi prinsip taat asas. 
Artinya, setiap pemikiran, sikap 
dan perilaku politiknya didasar­
kan pl:}da ·aturan main yang telah 
disepakati bersama. Prinsip taat 
asas ini akan dapat berjalan apa­
bila betul-betul dipahami dan di­
hayati secara utuh oleh semu1;1 
pihak. Hal ini bukan saja menun­
tut kecerclasan untuk memahami 
aturan main, teta(?ijuga integritas 
pribadi untuk berlaku terbuka dan 
JUJUf. 
Ketig·a, produk pemilu, yakni 
lembaga permusyawaratan dan 
perwakilan akan dapat menja­
lankan fungsinya dengan baik 
apabila diisi oleh orang-orang 
yang mempunyai kapasitas, kapa­
bilitas dan integritas pobtik yang 
tinggi. Dalam ha! ini clibutuhkan 
orang- orang yang tidak sekedar 
ingin menjad.i anggota dewan, te­
tapi betul-betul pejuang politik 
yang mempunyai komitmen untuk 
memperjuangkan aspirasi rakyat 
dan mensukseskan pembangunan 
nasional. Disini ctituntut pula 
kualitas kenegarawanan .. disam­
ping kualitas politik -· yang sa­
ngat pent.ing untuk memelihara 
persatuan clan kesatuan bangsa, 
demi terjaganya kesinnmbungan 
pembangunan di masa depan. 
Ketiga ha! tersebut pada kon­
teks yang lebih straLegis merupa­
bn proses pendidikan politik 
Artinya, proses penyaclaran ma­
syarakat untuk mengerti dan mc­
maham i hak dan kewajiban poli­
tiknya sebagai warga negara, 
termasuk bagaimana mekanisme 
operasional dari hak clan kewa­
jiban tersebut. Dalam hal ini, 
pemilu yang berkualitas akan 
mengajarkan secara empiris ke­
pada masyarakat tentang berba­
gai ha! ternebut di atas. Termasu k 
di dalumpya aclalah bngairnana 
terbangun interaksi politik yang 
sehat antara masvarakat clen°an . b 
orsospol, ant.ar orsopol clan orsos-
pol dengan pemerintah. !nil.ah sisi 
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strategis pernilu sebagai pendi­
dikan politik bagi masyarakat. 
Hadirin yang saya hormati, 
Pembangunan yang kita lak­
sanakan selama PJP I telah men­
datangkan berbagai bentuk keber­
hasilan, seperti meningkatnya 
tingkat kemakmurun clan semakin 
tingginya tingkat pendiclikan ma­
syarakat sehingga melahirkan ke­
sadaran kritis masyarakat akan 
hak clan kewajibannya Semen­
tara di sisi lain, kita juga me­
nyaksikan tidak semua dimensi 
masyarakat kita tersentuh oleh 
dinamika pembangunan. Kita 
juga menynksikan bahwa proses 
pembangunan jugn clapat menim­
bulknn hnl-hal yang kurang m ng­
untungkan masyarakal luas. 
Lantarnn iLU. sa-0t ini perso· 
alan keadilan clalam proses clan 
dinamika pembangunan menjacli 
isu sentral. Hampir setiap isu 
yang muncul selalu berkaitan de­
ngan persoalan keaclilan. lsu 
global tentang demokrasi, hak 
asnsi, lingkungan dan sebagainya 
sebetulnya berujung pnda keadil­
an. Demokrasi aclalah persoalnn 
keaclilan politik, hak asnsi aclalah 
persoalan keaclilan sosial- kema­
nusiaan, sedangkan lingkungan 
adalah problem keadilan antar 
generasi. 
Dalam konteks pemilu 1997, 
. isu keadilan yang relevan adalah 
keadilan yang berdimensi politik. 
Keadilan politik merupakan cer­
minan dari tatanan politik yang 
terbuka, egaliter dan demokratis. 
Keadilan politik yang hendak 
diwujudkan di negara kita adalah 
keadilan berdasarkan Demokrasi 
Pancasila. Demokrasi bisa ber­
jalan apabila di dalam tatanan 
politik terdapat ruang politik bagi 
masyarakat untuk mengartiku­
lasikan kepen tingan dan aspira­
sinya. Artikulasi aspirasi tersebut 
bisa lewat lembaga- lembaga per­
wakilan maupun yang secara 
langsung <lisannpaikan oleh ma­
syarakat. 
(Heh karena itu, maka ke de­
pan partisipasi politik masyarakat 
perlu clipeluas. Rakyat perlu cti­
berikan kesempatan yang lebih 
luas untuk mengemukakan pen­
dapat, baik yang berkaitan dengan 
nasib clan kepentingan mereka 
maupun dalam melakukan kritik 
dan kontrol terhadap jalannya pe­
merintahan. 
Berhubungan dengan hal ter­
sebut, maka peningkatan fungsi 
lembaga- lembaga perwakilan 
6 
menjacli sangat relevan, sehingga 
tingkat kepercayaan masyarakat 
kepada wakil-wakilnya di DPR/ 
MPR akan t.etap terjaga. Keper­
cayaan politik masyarakat terha­
dap DPR/MPR merupakan faktor 
yang sangat penting bagi legiti­
masi politik negara. Kepercayaan 
politik masyarakat tersebut akan 
meningkat apabila lembaga per­
wakilan atau DPR/MPR mampu 
menampilkan kinerja yang baik 
clan berkualitas. Sedangkan 
kualitas kinerja MPR/DPR akan 
semakin meningkat apabila diha­
silkan lewat proses pemilu yang 
berkualitas pula. 
Saudara sekalian yang berba­
hagia, 
Pe-rt.any_aannya kemudian
aclalah bagaimana fungsi dan 
peran yang bisa dimainkan oleh 
mahasiswa daJam konteks partisi­
pasi untuk peningkatan kualitas 
pemilu 1997? 
Kita telah sama-sama maf­
hum bahwa mahasiswa adalah ke­
lompok clalam masyarakat yang 
mempunyai kharakteristik yang 
khas dan tidak dimiliki oleh ke­
lompok masyarakat yang lain. 
I<alau kita eermati, paling tidak, 
mahasiswa mempunya1 empat 
kharakteristik ylrng khas, · yakn·i: 
Pertama, sebagai kelom))ok.' 
kaum · mt.ida yang rrierigalam.{ 
masa pendidikan1 yang relatif pan­
jang,' maka 'mahasiswa menda­
patkari sosialisasi' politik ·yang,'le-'. 
bih -lama clan relatif matang'. 
Pengalaman sosialis'aSi afau pen-' 
didikan · politik ini ten tu akan 
mempengaruhi: derajat kesadaran 
politik' mereka, sehingga perha­
tian mereka terhadap . masalah'­
masalah politik akan lebih tinggi .. 
Kedua, pengala�an kehidup­
an kampus yang .sec,1n� kulttirar 
hete�ogen dan ditunjang ol�h 
peny�rapan terhadap etika ilmiah 
akari me'mbangun sikap y�ng lebih 
terbuka, toleran da� demokratis. 
Hal clemikian sangat penting bagi 
penyilrnpan°penyikapan yang me-· 
reka lakukan terhaclap perkem­
bangn kondisi masyarakat clan 
bangsanya. 
Ketiga, clengan pote!1si dan 
kualitasnya, maka mahasiswa cla­
pat dikatakan sebagai elite di ka­
langan angkatan muda. Posisi ini 
bukan saja akan memungkinkan 
mahasiswa untuk mendapatkan 
peran- peran ° sosial dan melaku­
kan mobilitas vertikal dengan 
baik, tetapi juga memposisikan 
mahasiswa sebagai kelompok yang 
cukup berpengaruh dalam mem-
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bentukJ or5ini di 'masyarakat. 
/(eei,ij3at'. · i)ers· ?i'tuh�1n �aha­
siswa ·Jkn.hn :b'erba'gai 'pemiki�an 
yang ber�erhbang daiam kerangka 
kebebas�n ak.Ade�ik akan mem­
bangu n i ·horison dari l 'khasanah
,. ' I 
pemikiran y'ang luas. Hal ini me-
ru'pakan potensi dasar bagi aktu­
alisasi s1.kpa clan perilaku sosial 
dan politiknya. Kesadaran eksis­
tensial inilah yang sangat men­
dasar maknany� bagi dinamika 
kemahasisw�an, berikut reso­
nansinya kepada masyarakat ling­
kungannya. 
Gambaran tersebut men-
jelaskan betapa strategisnya 
posisi sosial clan pengaruh politik 
mahasiswa bagi masyarakatnya. 
Lantaran posisinya yang demiki­
an, maka dinamika kemaha­
siswaan diharapkan untuk tetap 
mampu melahirkan sikap obyek­
t.if, kritis, chm futuristik. A.rtinya, 
setiap pemikiran, sikap clan per­
ilaku mahasiswa diharapkan tetap 
berjalan pada rel yang konstruktif 
sehingga dapat ctipertanggungja­
wabkan, baik secara akademis 
maupun secara empiris di hadap­
an masyarakat .. 
Sebagai elite di kalangan 
kaum muda, dituntut berada di 
depan di dalam membawa di·
namika sm;ial menuju pada ke-
majuan-kemajuan yang berarti, 
memainkan perannya sebagai ke­
kuatan kontrol sosial sekaligus se­
bagai duta-duta pembaharu. Ke­
dua fungsi tersebut dilakukan 
dengan didasari sikap kritis. Si­
kap kritis sangat berbeda dengan 
sikap apriori. Sikap kritis lebih 
didasarkan pada nilai-nilai obyek­
tifitas dan bersifat konstruktif, se­
mentara sikap apriori lebih 
menonjolkani subyektifitas dan 
cenderung untuk destruktif 
Dalam konteks posisinya se­
bagai elite di kalangan kaum 
muda inilah terletak tang-
gungjawab mahasiswa untuk 
memberikan contoh kepada ma­
syarakatnya tentang partisipasi 
politik yang berkualitas pada 
pemilu 1997. Kalangan maha·· 
siswa dituntut untuk memandu 
sikap dan perilaku politik masya­
rakat yang proaktif clan produktif, 
sehingga semuanya berjalan da­
lam kerangka mekanisme dan 
aturan main yang telah disepa­
kati. 
Untuk bisa memposisikan cliri 
sebagai pemanclu masyarakat, 
pertama- tama kalangan maha­
siswa musti menunjukkan kesa­
daran partisipa:-;inya yang tinggi, 
seperti mempergunakan hak 
pilihnya dalam pemilu. Memper-
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gunakan hak pilih adalah perwu­
judan dari rasa tanggungjawab se­
bagai warga negara untuk men­
sukseskan pemilu 1997, serta 
refleksi clari kesadaran politik 
yang diaktualisasikan secara po­
sitif dan konstruktif. Sebaliknya 
mahasiswa diharapkan untuk 
menjauhkan diri dari perilaku 
golput, karena golput adalah cer­
min dari sikap masa bodoh dan 
apatis politik. Tentu apatisme 
politik harus clijauhkan dari di­
namika kemahasiswaan clan rn­
masyarakatan, karena tidak ada 
demokrasi politik yang bisa 
ditegakkan di atas apatisme poli­
tik. Demokrasi adalah buah dari 
partisipasi politik. 
Dengan aktualisasi kesadaran 
pohtik secar aktif dan- possitif itu, 
maka mahasiswa akan turut 
memberikan kontribusi bagi pen­
ciptaan suasana yang kondusif 
bagi munculnya partisipasi politik 
dari masyarakat luas untuk men­
sukseskan pelaksanaan pemilu 
1997. Partisipasi aktif dan positif 
kalangan mahasiswa akan men­
clorong masyarakat, untuk juga 
berpartisipasi secara aktif dal-am 
pelaksanaan pemilu 1997. Sikap 
clan perilaku maha:-;iswa biasanya 
menjadi cermin bagi sikap clan 
perilaku masyarakat. Lantaran 
itu sudah sepatutnya mahasiswa 
marnpu memberikan contoh yang 
positif kepa<la masyarakat, ten­
tang bagaimana sikap dan peri­
laku politik yang partisipatif dan 
bertanggungjawab. 
Saya kira mahasiswa Indone­
sia dituntut untuk menjaga citru · 
dan jaticlirinya sebagai cermin dan 
penyuara hati nurani masyarakat. 
secara tepat. Sejarah kemaha­
siswaan di Indonesia telah mem­
berikan pelajaran berharga kepa­
da para mahasiswa saat ini, 
bahwa rupa- rupa perjuangan me­
reka yai1g dilandasi pada komit­
men intelektuaf, yakni untu k 
memperhatikan dan meresponsi 
konclisi lingkungannya, telah 
menghasilkan prestasi sejarah 
yang monumental. lnilah yang pa­
tut cliambil pelajaran clan hikmah 
oleh para mahasiswa saat ini, un­
tuk memberikan kontribusi yang 
terbaik bagi masyarakat, bangsa 
clan negaranya. 
Yang harus tetap clicatat acla­
lah bahwa clinamika dan aktual-
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isasi peran mahasiswa clalam 
membangun clan mewujudkan 
cita-cita idealismenya ticlak boleh 
lepas dari perjuangan seluruh rak­
yat, baik yang dilakukan oleh pe­
merintah maupun yang secara 
mandiri dilakukan oleh masyara­
kat. Tidak ada sejarah kemaha­
siswaan yang menunjukkan bah­
wa mahasiswa berjuang senclirian, 
tetapi justru menjadi bagian dari 
gerak perjuangan clan cita-cita 
segenap potensi bangsa. Bangun­
an kebersamaan clan persatuan 
seluruh masyarakat aclalah jamin­
an bagi tercapainya cita-cita 
nasional kita clengan berbagai di­
mensinya. 
Demikianlah beberapa cata­
tan yang perlu saya sampaikan 
pada kesennpatan ini. Muclah­
mudahan bermanfaat bagi kita 
sekalian. Sekian clan terima 
kasih. 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
